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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan kemandirian anak yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya ialah status kerja ibu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan kemandirian anak usia pra sekolah ditinjau dari ibu bekerja dan 
ibu rumah tangga di Sekolah Alam Jabalussalam.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis komparatif dengan populasi 
berjumlah sebanyak 148 siswa dan sampel yang diambil sebanyak 52 siswa. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan skala kemandirian anak usia pra 
sekolah yang kemudian di analisis dengan menggunakan uji Hipotesis Independent Sample t-
Test.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa perolehan nilai thitung > ttabel (5,085 > 1,675) dengan 
taraf nilai signifikansi 0,05 pvalue (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan nilai 
rata-rata yaitu 11,17029 untuk tingkat kemandirian anak usia pra sekolah yang diasuh oleh ibu 
bekerja dan nilai rata-rata 90,7308 untuk tingkat kemandirian anak usia pra sekolah yang diasuh 
oleh ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian anak usia pra sekolah ditinjau dari ibu 
bekerja dan ibu rumah tangga di Sekolah Alam Jabalussalam Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci : Ibu bekerja, ibu rumah tangga, kemandirian anak usia pra sekolah  
 

ABSTRACT 
    This research is motivated by the existence of differences in children's independence which 
are influenced by several factors, one of which is the mother's work status. This study aims to 
determine the differences in the independence of pre-school age children in terms of working 
mothers and housewives in the Jabalussalam Nature School.  This study is a comparative type 
quantitative research with a population of 148 students and a sample of 52 students. Data 
collection techniques in this study by using the independence scale of pre-school age children 
were then analyzed using the Independent Sample t-Test hypothesis. 
The results showed that the acquisition of tcount> ttable (5.085> 1.675) with a significance 
level of 0.05 p value (0.000 <0.05), then H0 was rejected and Ha was accepted, with an average 
value of 11.17029 for the level of child independence pre-school age attended by working 
mothers and an average value of 90,7308 for the level of independence of pre-school age 
children cared for by housewives. This shows that the hypothesis is accepted so that it can be 
concluded that there are differences in the independence of pre-school children aged from 
working mothers and housewives in Jabalussalam Nature School 2017/2018 Academic 
Year.    	
	
Keywords: Mother working, housewife, independence of pre-school age children 
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1. PENDAHULUAN  
 

Anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang cukup unik pada masa-
masa awal hidupnya didunia yaitu ketika 
anak berusia 0 tahun hingga 6 tahun. Pada 
masa - masa ini, sering disebut dengan 
istilah golden age atau masa keemasan 
dimana pada usia tersebut berada pada 
perkembangan terbaik untuk fisik dan otak 
anak. Sesungguhnya tidak hanya pada masa 
periode emas saja yang penting bagi 
kehidupan manusia, semua masa adalah 
penting akan tetapi, pengalaman-
pengalaman pertama yang biasanya terjadi 
akan terekam kuat di alam sadar mereka. 
Pengalaman itulah yang akan menjadi 
tuntutan seorang anak untuk bersikap 
dikemudian hari. Hal ini disebabkan karena 
sirkuit emosi manusia terbentuk sejak bayi 
hingga usia 6 tahun dan tahap paling kritis 
ialah usia 4-8 tahun, dimana pada usia ini 
masa perkembangan yang terangsang 
mempunyai dampak yang lama pada diri 
seseorang, pada masa kritis inilah anak 
masuk dalam usia pra sekolah (Wiyani 2014 
: 21). 

 
2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2014:8)  “Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagi metode 
penelitian yang berlandasan pada filsafat 
positivisme 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian survei. 
Metode penelitian survei dalam penelitian 
ini menggunakan penelitian komparasi. 
Penelitian komparasi adalah penelitian yang 
membandingkan keberadaan satu variabel 
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang 
berbeda atau pada waktu yang berbeda 
(Sugiyono, 2014: 36).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dipaparkan diatas dapat diketahui 
bahwa perhitungan statistik yang telah 
dilakukan diperoleh data uji-T (Independent 
Sample t-Test) yaitu thitung  >  ttabel (5,085 > 
1,675) dan  pvalue  (0,000 < 0,05). Hal ini 
dapat dinyatakan bahwasanya terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 
kemandirian anak usia pra sekolah yang 
anaknya di asuh oleh ibu yang bekerja 
dengan kemandirian anak usia pra sekolah 
yang anaknya di asuh oleh ibu rumah 
tangga. Analisis deskriptif pada hasil 
perhitungan yang telah dilakukan telah 
didapatkan nilai mean 11,17029 untuk anak 
usia pra sekolah yang diasuh oleh ibu 
bekerja dan 90,7308 untuk anak usia pra 
sekolah yang diasuh oleh ibu rumah tangga. 
Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat 
kemandirian anak usia pra sekolah yang 
diasuh oleh ibu rumah tangga lebih rendah 
daripada tingkat kemandirian anak usia pra 
sekolah yang diasuh oleh ibu bekerja. Pada 
penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
hanya melihat dari hasil nilai mean saja 
dikarenakan peneliti hanya melakukan 
penelitian yang bertujuan untuk melihat 
perbedaan tingkat kemandirian anak ditinjau 
dari ibu bekerja dan ibu rumah tangga.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
diantaranya adalah Wiyani ( 2014 : 35 ), ia 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mendorong timbulnya kemandirian pada 
anak di bagi menjadi 2 yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
kondisi fisiologis  dan kondisi psikologis, 
sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang 
orangtua kepada anaknya, pola asuh 
orangtua dalam keluarga,  tingkat 
kemandirian orangtua, status perkerjaan ibu 
dan pengalaman anak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa status pekerjaan ibu 
mempengaruhi tingkat kemandirian anak, 
dimana hal itu berkaitan dengan bagaimana 
orangtua memberikan perhatian dan kasih 
sayang kepada anak. Jika seorang ibu 
bekerja akibatnya si ibu tidak bisa melihat 
tahap-tahap proses perkembangan anaknya, 
apakah anaknya sudah bisa mandiri atau 
belum, sedangkan anak yang ibunya sebagai 
ibu rumah tangga dapat memperhatikan 
perkembangan anak, mampu mendidik dan 
mengawasi anak. Namun kenyataan yang 
terjadi anak yang ibunya bekerja secara 
tidak langsung telah menanamkan sifat 
kemandirian pada anak karena pada saat 
keberaan ibu tidak bersama anak dalam 
waktu yang cukup lama , disini anak dituntut 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
sedangkan anak diasuh oleh ibu rumah 
tangga lebih kepada keberadaan anak yang 
selalu berada di sisi ibu dan kemanuan yang 
anak pinta akan lebih mudah terpenuhi, 
sehingga menjadikan anak tidak mandiri 
karena pelayanan yang diberikan ibu tidak 
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dikontrol.  
 
4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian 
tingkat kemandirian anak usia pra sekolah 
ditinjau dari ibu bekerja dan ibu rumah 
tangga di Sekolah Alam Jabalussalam Tahun 
Ajaran 2017/2018, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemandirian anak usia pra sekolah yang 
diasuh oleh ibu bekerja dengan kemandirian 
anak usia pra sekolah yang diasuh oleh ibu 
rumah tangga. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan nilai thitung > ttabel (5,085 > 1,675) 
dengan taraf nilai signifikansi 0,05 pvalue 
(0,000 <0,05), maka Ho ditolak. Sehingga 
selanjutnya dapat disimpulkan bahwa status 
bekerja ibu merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi tingkat 
kemandirian anak usia pra sekolah di 
Sekolah Alam Jabalussalam.  
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